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ABSTRAK 
 
 

Industri kelapa sawit merupakan industri yang dalam proses produksinya 

menggunakan boiler dengan bahan bakar padat  yang mudah diperoleh dan 

ekonomis seperti cangkang dan serabut kelapa sawit, dan juga menghasilkan 

emisi yang berasal dari cerobong boiler yang berpotensi pencemaran udara. 

Jumlah bahan bakar yang digunakan sebesar 24.346,73 ton, masing-masing 

bahan bakar mempunyai berat yang berbeda yaitu serabut 22.089,3 ton dan fiber 

2.257,43 ton, dengan total massa 24.346,73 ton dan output  massa 148.168,443 

kg/tahun. Pola arah angin pada musim kemarau dominan bertiup dari arah barat 

ke utara dan ke timur, sedangkan untuk musim hujan pola arah angin dominan 

bertiup ke arah barat. Sedangkan, pola sebaran konsentrasi maksimum dengan 

kurun waktu 24 jam dengan konsentrasi Partikulat, SO2, dan NO2 di udara ambien 

pada titik penerima dengan ketinggian 1,5 meter dari muka tanah rata-rata memiliki 

konsentrasi maksimum partikulat, SO2, dan NO2 berturut-turut pada musim 

kemarau adalah 1,74 µg/m3, 1,32 µg/m3, 8,57 µg/m3, sedangkan pada musim 

hujan konsentrasi maksimum partikulat, SO2, dan NO2 berturut-turut adalah 1,80 

µg/m3, 1,39 µg/m3 dan 8,90 µg/m3.  

 

 

Kata Kunci: Emisi, Cerobong, Konsentrasi, dan Neraca Massa.
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ABSTRACT 

 

The palm oil industry is an industry that in its production process uses 

boilers using solid fuels that are easy to obtain and economical, such as palm 

shells and fiber, and also produces emissions from boiler chimneys which have the 

potential to pollute the air. The amount of fuel used was 24,346.73 tons, each fuel 

had a different weight, namely fiber 22,089.3 tons and fiber 2,257.43 tons, with a 

total mass of 24,346.73 tons and a mass output of 148,168.443 kg/year. The wind 

direction pattern in the dry season is dominantly blowing from west to north and 

east, while in the rainy season the dominant wind direction pattern is blowing to 

the west. Meanwhile, the maximum concentration distribution pattern over a period 

of 24 hours with concentrations of particulates, SO2, and NO2 in the ambient air at 

the receiving point with a height of 1.5 meters from the ground surface has an 

average maximum concentration of particulates, SO2, and NO2 respectively at the 

dry season is 1.74 µg/m3, 1.32 µg/m3, 8.57 µg/m3, while in the rainy season the 

maximum concentrations of particulates, SO2, and NO2 are 1.80 µg/m3, 1.39 µg/m3 

and 8.90 µg/m3.  

 

Keywords: Emissions, Chimneys, Concentration, and Mass Balance.
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